Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Penggabungan pihak ketiga di luar perjanjian arbitrase dalam alternatif

Fenyelesal an sengketa melalui arbitrase : studi kasus sengketa PT Royal
ndustries Indonesia melawan PT Identrust Security Internasional =

Joinder of athird party not a party to an arbitration agreement in an

alternative dispute resolution through arbitration : case study of the

dispute between PT Royal Industries Indonesia versus PT Identrust

Security Internasional

Naila Rahmania, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20387034& lokasi=lokal

Skripsi ini membahas ketentuan di Indonesia tentang bergabungnya sebuah pihak ketiga yang bukan
merupakan pihak dari perjanjian arbitrase dalam sebuah proses arbitrase beserta analisis yuridis terhadap
pandangan majelis hakim di Mahkamah Agung dalam Putusan Mahkamah Agung No. 367.K/Pdt.Sus-
Arbt/2013. Dalam tulisan ini digunakan metode penelitian yuridis normatif dengan studi kepustakaan.

Hasil penelitian yang ditemukan adal ah bahwa pengaturan dalam hukum positif Indonesia tentang
penggabungan pihak ketiga benar ada dan berlaku, dan sesuai dengan asas-asas dalam hukum perdata dan
arbitrase pada umumnya. Namun, lembaga peradilan di Indonesia masih gagal dalam mengakui dan
menerapkan peraturan ini. Hal ini dapat dilihat dalam putusan Mahkamah Agung dalam kasus antara PT.
Royal Industries Indonesia melawan PT Identrust Security Internasional dan PT. Komoditi dan Derivatif
Indonesia mengenai arbitrase di lembaga Badan Arbitrase Perdagangan Berjangka Komoditi, dimana sebuah
pihak ketiga yang telah sah bergabung dalam suatu proses arbitrase menurut Undang-Undang No. 30 Tahun
1999 tidak diakui penggabungannya oleh majelis hakim di Mahkamah Agung.

<hr><i>This paper analyzes the positive law in Indonesia regarding the joinder of athird party originally not
aparty to an arbitration agreement to an arbitration process and the view of a panel of judgesin the
Indonesian Supreme Court in Supreme Court Decision No. No. 367.K/Pdt.Sus-Arbt/2013. This paper uses
the juridical-normative research method with literature studies.

From the resulting research, it is concluded that the regulation regarding joinder of athird party in
Arbitration in Indonesiatruly valid and exists, and this part of the regulation is consistent with the applicable
principles of private law and arbitration in general. However, the Indonesian judicial body failsin upholding
these principles. This can be seen in the Indonesian Supreme Court decision in the case between PT. Royd
Industries Indonesia against PT. Identrust Security International and PT. Komoditi dan Derivatif Indonesia
regarding an arbitration held before Badan Arbitrase Perdagangan Berjangka Komoditi, where athird party
validly joining an arbitration process satisfying the requirementsin Law No. 30 Year 1999 was not
recognized by the Indonesian Supreme Court.</i>


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20387034&lokasi=lokal

